BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karakteristik mata pelajaran matematika menurut DEEINAS tahun
1998 (Mudrikah, 2006: 2) adalah objek pembicaraaatystrak, pembahasannya
mengandalkan tata nalar, pengertian/konsep ataoygtean/sifat sangat jelas
berjenjang sehingga terjaga konsistensinya, mé&hipaperhitungan/pengerjaan
(operasi), serta dapat dialihgunakan dalam berbagpek keilmuan maupun
kehidupan sehari-hari. Ini berarti bahwa belajartematika membutuhkan
pemahaman terhadap konsep dasar matematis secarawsdaupun sulit untuk
mencapai pemahaman tersebut dikarenakan objek paradnya yang abstrak.
Apabila seorang peserta didik tidak dapat melaknkanmaka peserta didik akan
memperoleh kesulitan dalam mempelajari matematika.

Kekurangmampuan peserta didik Sekolah MenengaharRart(SMP)
dalam memecahkan permasalahan matematis sudalakdinasebagai masalah
yang cukup pelik dalam pengajaran matematika dolabk Permasalahan ini
muncul sudah cukup lama dan agak terabaikan kakaimnyakan guru
matematika dalam kegiatan pembelajaran lebih begmnasi untuk mengejar
nilai Ujian Nasional matematika-peserta didik yamgggi. Akibatnya kegiatan
pembelajaran diarahkan untuk melatih peserta didiiampil menjawab soal

matematika, bukan menyelesaikan permasalahan nmisema
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Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemaharsartgédidik dalam
matematika menurut hasil survey IMSTEP-JICA (2008Yalah dalam
pembelajaran matematika guru terlalu berkonsentq@atla hal-hal yang
prosedural dan mekanistik seperti pembelajaran usatppada guru, konsep
matematis sering disampaikan secara informatif, gaserta didik dilatih
menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yangtaend

Substansi pengajaran matematika menurut Kadir (Makly 2006: 2)
adalah menekankan kompetensi pada objek matemg#ika fakta, konsep,
prinsip, dan skill. Keempat objek matematika ini mewadahi kompetensi
matematis, baik masalah matematis rutin maupunlatagaatematis nonrutin.

Salah satu cabang matematika yang diajarkan pagange pendidikan
SMP adalah geometri. Kemampuan menyelesaikan smahefri dengan benar,
tepat dan cepat merupakan ciri bahwa seorang aealpomyai kemampuan lebih
untuk studi lanjut (Ruseffendi, 1985: 24). Pendafmbtebut sejalan dengan
Kennedy (Pranata, 2007: 2) bahwa pengalaman vyarneradéh dalam
mempelajari geometri dapat mengembangkan kemammeamecahkan masalah
dan pemberian alasan serta dapat mendukung pemahzngak topik lainnya
dalam matematika.

Freudenthal dalam NCTM (Purniati, 2004: 1) mengeakak, “Geometry
is grasping space...that space in which the childslibreathes and moves. The
speace that the child must learn to know, explomquer, in order to live,
breathe and move better in it.” Dalam geometri ki#dsa objek-objek yang

berhubungan dengan bidang dan ruang. Bobango datassakir (Purniati,
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2004: 1) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran gesnaglalah agar peserta
didik memperoleh rasa percaya diri mengenai kemampuatematisnya, menjadi
pemecah masalah yang baik, dapat berkomunikasrasecatematis, dan dapat
bernalar secara matematis. Sedangkan Ansyar dalansr® (Rosita, 2007: 2)
mengemukakan, “Geometri perlu dipelajari pada pgéajang pendidikan karena
geometri mencakup latihan berpikir logis, kerja gasistematis, menghidupkan
kreativitas, serta dapat mengembangkan kemampuanowbasi.” Selain itu
Usikin dalam Kahfi (Purniati, 2004: 2) mengemukalata tiga alasan mengapa
geometri perlu untuk dipelajari, “(a) geometri saaidunya yang dapat mengaitkan
matematika dengan bentuk fisik dunia nyata, (b)nggEd satu-satunya yang
memungkinkan idea-idea dari bidang matematika yamguntuk digambar, (c)
geometri dapat memberikan contoh yang tidak tungtaitang sistem
matematika.”

Van Hiele dalam Kahfi (Rosita, 2007: 2) mengemuka&da lima alasan
mengapa geometri sangat penting untuk dipelajaj. deometri membantu
manusia memiliki apresiasi utuh tentang duniangaeksplorasi geometri dapat
membantu mengembangkan keterampilan pemecahan amagal) geometri
memainkan peranan utama dalam bidang matematikenymi (d) geometri
digunakan oleh banyak orang dalam kehidupan mesekari-hari, (€) geometri
penuh teka-teki dan menyenangkan.

Namun kenyataannya bukti-bukti empiris di lapangenunjukkan masih
banyak peserta didik yang belum memahami konsemeges. Sejalan dengan

itu Van Hiele dalam Sunardi (Rosita, 2007: 3) mdémykan bahwa geometri
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merupakan salah satu topik dalam matematika yarangudipahami oleh peserta

didik. Padahal sebagai ilmu dasar, geometri digaruuntuk mengembangkan

geometri itu sendiri maupun geometri sebagai ilnigymembantu bidang lain.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsierggan guru
matematika kelas VII SMP Negeri 2 Bandung dan lagieerpeserta didiknya
diperoleh data yang menunjukkan adanya hambatamp&ekesulitan belajar
peserta didik dalam pembelajaran konsep geomegngarig bangun-bangun,
antara lain dikarenakan:

(a) Dalam pembelajaran konsep-konsep awal geometri hmiasisifat teacher
centered.

(b) Metode penyampaian materi didominasi oleh metocdantah.

(c) Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajarasih terbatas, terutama
dalam penurunan definisi abstrak masih diberikargsdang oleh guru dan
tidak melibatkan peserta didik.

(d) Pembelajaran dititikberatkan pada penguasaan é&iidkonsep, yang bersifat
hafalan.

(e) Peserta didik belum mampu mengidentifikasi  siftdtsi penting
(utama/esensial) dari masing-masing contoh segiempangurutkan contoh-
contoh segiempat secara hierarkis, membuat diayi@mn yang menyatakan
hubungan antar contoh-contoh segiempat.

() Peserta didik masih keliru dalam penerapan sifat dasing-masing contoh

segiempat yang dijadikan sebagai konsep dalam @@raeanasalah.
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(g) Pelaksanaan evaluasi yang dikembangkan guru ledtyat kepada hasil
akhir, dan cenderung mengabaikan proses.

Sejalan dengan itu, seperti diungkapkan oleh SuriBrdniati, 2004: 2)
bahwa dari 433 peserta didik kelas tiga SMP terd@p®1% peserta didik yang
menyatakan bahwa persegi bukan persegi panjang3%4peserta didik yang
menyatakan bahwa belahketupat bukan jajargenjaany,hdnya 36,34% peserta
didik yang menyatakan bahwa pada persegi, duayarsy berhadapan saling
tegak lurus. Hal ini dapat terjadi dikarenakan ol&ktor-faktor yang
memengaruhi terjadinya proses belajar-mengajarmadika, antara lain pengajar
dan prasarana. Dalam proses berpikir, seorang dapat mengenali konsep-
konsep mana yang merupakan bangunan dasar unpikibeseorang guru dapat
membantu peserta didiknya dalam mengembangkan dasesep dasar yang
dibutuhkan untuk mengonstruksi pemahaman matenidda dasarnya geometri
mempunyai peluang lebih besar untuk dimengerti pederta didik dibandingkan
dengan cabang matematika lainnya, karena bendahggmwmetri yang memuat
idea-idea geometris banyak dijumpai dalam kehidigeduari-hari.

Uraian tentang tinjauan terhadap pelajaran mat&mdérsebut di atas,
dapat membantu kita menyimpulkan bahwa apabileosssg peserta didik SMP
tidak memiliki pemahaman konsep matematis yang rodaa ketajaman daya
nalar dalam melakukan pembuktian atau keteramgitnpikir matematis yang
baik pada suatu pokok bahasan, maka peserta didilebiut akan mengalami
kesulitan dalam belajar matematika pada pokok-pokakasan selanjutnya.

Apabila hal tersebut berlangsung secara terus-memaeka peserta didik akan
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terus mengalami kesulitan dalam belajar matematiaag akan berakibat pada
berkurangnya motivasi mereka dalam mempelajari matia, atau bahkan
cenderung untuk membenci matematika dan menghindiai kegiatan
mempelajarinya. Kesulitan belajar tersebut jugaatapenyebabkan pemahaman
yang kurang terhadap konsep-konsep geometris yada mkhirnya akan
menghambat proses belajar geometri selanjutnya.

Pada tahap awal dalam memahami konsep, sebaikngertgedidik
diberikan kesempatan lebih banyak untuk memanipblesda-benda kongkret,
sehingga dari kegiatan memanipulasi benda-bendgkkeintersebut, diharapkan
peserta didik dapat memahami konsep yang bersamgkigngan lebih baik.
Selanjutnya pada tahap berikutnya dapat diberikeang@nalan suatu konsep
melalui hal-hal yang abstrak. Sejalan dengan peatdapseffendi (Pranata, 2007:
5) bahwa pendekatan yang dipakai dalam mengajarkatematika adalah
pendekatan spiral, yaitu pendekatan belajar/mendajasep dimulai dengan
benda-benda riil kongkret secara intuitif, kemudgauda tahap-tahap yang lebih
tinggi (sesuai dengan kemampuan peserta didik)séqntu diajarkan kembali
dalam bentuk pemahaman yang lebih abstrak dengaggpeaan notasi yang
lebih umum dipakai berdasarkan ilmu matematika.

Ruseffendi (1991: 164) mengemukakan bahwa bila igénd
menginginkan peserta didiknya belajar geometri reet@rmakna, maka tahap
pengajaran pendidik agar disesuaikan dengan tabgpkily peserta didiknya.
Bukan sebaliknya, peserta didik yang diharuskanyesmikan diri dengan tahap

pengajaran pendidik. Hal ini bertujuan agar pes#idik dapat memahami materi
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geometri dengan baik, dapat memperkaya pengalaasarpibses berpikir, juga
untuk persiapan meningkatkan tahap berpikirnya d@pahap yang lebih tinggi.

Selanjutnya Ruseffendi (1991: 481) mengemukakan waahagar
pembelajaran geometri lebih menarik bagi peserthk dilan konsep-konsep
geometrisnya lebih dapat dipahami peserta didilarsebenar, pendidik dapat
memanfaatkan hasil-hasil penelitian dalam pemb@liajgeometri, misalnya hasil
penelitian Van Hiele, dikarenakan hasil penelitican Hiele menunjukkan dapat
mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam amemi materi geometri. Van
Hiele dalam Ruseffendi (Rosita, 2007: 16) menyedutiahwa terdapat beberapa
pendapat mengenai pembelajaran geometri, di ay@radalah kegiatan belajar
peserta didik itu harus sesuai dengan tingkat kierpeserta didik. Tujuannya
selain agar peserta didik memahaminya dengan pgengeuntuk memperkaya
pengalaman dan berpikir peserta didik, juga untudningkatkan berpikirnya
kepada tingkat yang lebih tinggi.

Ada banyak faktor yang memengaruhi keberhasilaereslidik dalam
belajar, baik yang berasal dari dalam diri peseéidik itu sendiri maupun faktor
dari luar.

Russefendi (Maulana, 2002: 9) mengemukakan bahmpdwgefaktor yang
memengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, ;y&i@égerdasan siswa,
kesiapan belajar siswa, bakat yang dimiliki siskemauan belajar siswa,
minat siswa, cara penyajian materi, pribadi danagsikguru, suasana
pengajaran, kompetensi guru dan kondisi masayalaksit

Uraian tersebut menginformasikan bahwa cara pemyajateri oleh guru dan

suasana pembelajaran menjadi salah satu penentrhksban peserta didik

dalam belajar.
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Dalam hal cara mengajar, Wahyudin (1999: 252) mepyikan bahwa
kelemahan para guru matematika bertumpu pada:
1. Para guru hanya mengetahui bahwa tujuan belajaemadika adalah agar

para peserta didik terampil menyelesaikan soal+sa&matika.
2. Para guru kurang memiliki daya analisis dalam memmahkonsep-konsep
mata pelajaran matematika.

3. Para guru kurang menyukai soal-soal pembuktian.
Selanjutnya Wahyudin (1999) dalam penelitiannya yatakan bahwa dalam hal
proses pembelajaran matematika, para guru hamipiu seenggunakan metode
ceramah dan ekspositori. Sedangkan dalam menyaampai&ngertian definisi,
rumus atau teorema, sering tidak melibatkan pedetiia

Kenyataan ini mencerminkan bahwa ternyata para guatematika masih
memiliki kelemahan-kelemahan mendasar baik dalampleaguasaan materi
matematika itu sendiri maupun dalam hal metode mang Kelemahan-
kelemahan dari guru tersebut tentu saja sangat nganéhi tingkat penguasaan
peserta didik pada suatu pokok bahasan yang demadalah satunya dalam hal
pemahaman konsep geometris. Apabila kelemahardak tliantisipasi dan tidak
segera diperbaiki, maka kekeliruan-kekeliruan (mmsepsi) akan selalu dihadapi
oleh peserta didik.

Untuk memperbaiki kelemahan para guru dalam habypesaan materi
matematika, tentu saja bukan pekerjaan mudah, &anah ini membutuhkan
keinginan kuat dari para guru itu sendiri. Sedangkmtuk memperbaiki

kelemahan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, gdwurpemperoleh gambaran
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mengenai model pembelajaran yang tepat dalam meajkam suatu pokok
bahasan. Model pembelajaran yang dianggap tepaiaius dipahami oleh guru
dalam arti dapat dipraktikan dengan mudah di kelas.

Kebiasaan guru yang senantiasa menggunakan metedgajpran
ceramah dan ekspositori (Wahyudin, 1999) sebetuttg@at dijadikan sebagai
langkah-langkah awal memikirkan model pembelajgeang tepat. Artinya model
pembelajaran yang diusulkan diharapkan tidak setr@stis merubah kebiasaaan
mereka, tapi memuat pendekatan dan metode yandh rdgsrgunakan, seperti
model pembelajaran yang didalamnya terdapat petaiek@mbelajaran langsung
(direct presentation) yang pelaksanaannya membutuhkan metode ceramah. D
samping tidak meninggalkan kebiasaan guru terseimddel pembelajaran
dilengkapi pula pendekatan yang mengupayakan peoi@en konsep oleh
peserta didik doncept formation). Tujuan dari pendekatan ini adalah agar peserta
didik mampu membedakan dan mengklasifikasi atau gelempokkan.
Pembelajaran dilengkapi pula dengan pendekatanaparan konsepcéncept
attainment) yang memungkinkan peserta didik lebih mempettiaat inisiatif
untuk melakukan proses induktif. Kegiatan ini ak&ersamaan dengan
bertambahnya pengalaman melibatkan diri dalam tegiaelajar.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang disampii atas, baik
yang berkaitan dengan kelemahan penguasaan korstgmatis peserta didik
maupun kelemahan pembelajaran yang disajikan aleh, gnaka digunakanlah

sebuah model pembelajaran yang menggabungkan anpeadekatan
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pembelajaran langsung, pembentukan konsep, danap&ac konsep yang
disebut model pembelajaran konsep.

Dari hasil wawancara dengan guru tetap kelas VIPSWégeri 2 Bandung
diketahui bahwa umumnya peserta didik mengalamilkas dalam mempelajari
konsep geometris pada bangun datar segiempat.tédgiik masih keliru dalam
mengidentifikasi sifat-sifat esensial pada masiragimy contoh segiempat, dan
masih terdapat kesalahan dalam penerapan rumdmdgetiaupun rumus luas
segiempat pada pemecahan masalah yang pada dasanyaakan penerapan
dari sifat-sifat masing-masing contoh segiempatamalpemecahan masalah.
Untuk menjawab permasalahan ini diperlukan upayatanyang tepat, perlu
direncanakan dengan matang, dan dikaji dengan meksegar kemampuan
berpikir peserta didik dalam tingkatan berpikir gestris berdasarkan Van Hiele
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkaggitifnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut tampaknya akiit jika
dilakukan oleh pihak tertentu dan dilakukan seckompartemen, namun
memerlukan upaya beberapa pihak dan dilakukanas&oanpak. Oleh karena itu
kegiatan kolaborasi antara guru, peneliti, dan dosatuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik pada tingkatapikergeometris berdasarkan
Van Hiele dengan penerapan model pembelajaran pgestu segera dilakukan.

Berdasatkan uraian di atas, peneliti akan mencodélakukan penelitian
tindakan kelas yang berjuduPénerapan Model Pembelajaran Konsep Pada
Pokok Bahasan Segiempat Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Geometris

Van Hiele Peserta Didik SMP”
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalaHam geenelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

“Apakah penerapan model pembelajaran konsep dapstingkatkan
kemampuan berpikir geometris Van Hiele pesertakdsdiiP?”

Rumusan masalah di atas dijabarkan lagi ke dalatam@an penelitian
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir gé&tsnVan Hiele
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran maikendengan menerapkan
model pembelajaran konsep?

2. Bagaimanakah aktivitas peserta didik dalam kemamgeapikir geometris
Van Hiele selama mengikuti proses pembelajaran nrattka dengan
penerapan model pembelajaran konsep pada pokokdakagiempat?

3. Bagaimanakah tanggapan dan sikap peserta didikadaph pembelajaran
matematika dengan menerapkan model pembelajaraei@n

4. Bagaimanakah tanggapan atau pendapat guru terhgespbelajaran
matematika dengan menerapkan model pembelajarael@n

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tetap dP Négeri 2

Bandung, diketahui bahwa peserta didik masih mangalkesulitan dalam

mempelajari materi segiempat. Dengan demikian perelini dibatasi pada

pokok bahasan segiempat dengan sub pokok bahasama dain: contoh dan
noncontoh, sifat-sifat, dan definisi dari masingsing contoh segiempat;

hubungan antara sifa-sifat yang dimiliki oleh mgsmasing contoh segiempat.
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Segiempat tersebut meliputi: segiempat tidak khu@egiempat sebarang),
segiempat khusus (terdiri dari: trapesium, layanyguhg, jajargenjang, persegi
panjang, belahketupat, dan persegi). Dalam pesmelithi tingkat kemampuan
berpikir geometris Van Hiele yang diteliti hanya lipeti tingkat visualization,

analysis, daninformal deduction.

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang merjjah aari penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikimmgies Van Hiele
setelah peserta didik mengikuti pembelajaran maikendengan menerapkan
model pembelajaran konsep.

2. Mengobservasi aktivitas peserta didik dalam kemampoerpikir geometris
Van Hiele selama mengikuti proses pembelajaran nrattka dengan
penerapan model pembelajaran konsep pada pokokdakagiempat.

3. Untuk mengetahui tanggapan dan sikap peserta thditadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan model pembelajaraegon

4. Untuk mengetahui tanggapan atau pendapat gurudegphaembelajaran

matematika dengan menerapkan model pembelajaraejpon
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Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadlailah:
Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan [seng@a dalam
melakukan penelitian tindakan kelas.
Dapat memberi masukan bagi guru-guru mengenainaliérpendekatan
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampegpikir geometris
Van Hiele peserta didik dengan penerapan model elajalban konsep.
Jika aktivitas peserta didik selama proses pengrapadel pembelajaran
konsep positif terhadap kemampuan berpikir geosétian Hiele, maka
pembelajaran tersebut dapat dijadikan salah satunatif untuk mengatasi
kesulitan peserta didik khususnya dalam pengudsa@sep geometris tentang

bangun-bangun.

Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya pengertian yang ketialam menafsirkan

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian imaka perlu penjelasan istilah

tertentu dari judul penelitian ini. Istilah yanggdnakan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Model Pembelajaran Konsep merupakan suatu kedeamar mengajar yang
mengajarkan peserta didik untuk berpikir lebih janbngenai suatu konsep
melalui tiga pendekatan yaitu: pengajaran langs(digect presentation),
pembentukan konsepancept formation), dan pencapaian konsegporicept

attainment).
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2. Segiempat adalah bangun datar berupa kurva tersatgrhana yang dibatasi
oleh empat buah sisi yang dua-dua saling berpotodgétik yang berbeda.
Contoh segiempat tersebut meliputi: segiempat tithlkisus (segiempat
sebarang), segiempat khusus (terdiri dari: trapgsidayang-layang,
jajargenjang, persegi panjang, belahketupat, desegg.

3. Tingkat berpikir geometris Van Hiele adalah tingkberpikir dalam
pembelajaran geometri menurut pandangan Van Hietgkat berpikir ini
terdiri darivisualization, analysis, informal deduction, formal deduction, dan
rigor, yang tersusun secara hierarkis. Tingkat bergkometris Van Hiele
pada penelitian ini hanya meliputisualization, analysis, dan informal
deduction.

4. Peningkatan kemampuan berpikir geometris dalam li@ne ini adalah
meliputi peningkatan skor atau nilai setiap subpEnelitian pada setiap

tahapan tindakan.

F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis tindakan yaan diuji dalam
penelitian ini adalah: Terjadi peningkatan kemanmmpbarpikir geometris Van
Hiele peserta didik setelah mengikuti pembelajanaratematika dengan

menerapkan model pembelajaran konsep.
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